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ABSTRAK. Pengabdian masyarakat merupakan salah satu drai Tri Dharma Perguruan Tinggi yang harus dilakukan oleh seorang dosen.
Saat ini jenis pupuk kimia dan penggunaannya sudah banyak digunakan tanpa melihat resiko yang akan dihadapi kelak. Adapun solusi
yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan pupuk organik yang lebih ramah lingkungan. Salah satu jenis pupuk yang dapat
digunakan adalah pupuk organik cair limbah pasar tradisional yang telah di produksi di Pengelolaan Sampah Organik, Kelurahan Merci,
Purwokerto Utara.

Metodologi dalam pengabdian masyarakat ini adalah dengan melakukan penanaman rumput Setaria sp., dengan menggunakan pupuk
organik cair limbah pasar tradisional. Penanaman dilakukan sampai + 50 hari untuk dipanen. Selama proses tanam sampai panen, dilakukan
pengamatan pertumbuhan rumput Setaria sp., dengan melihat tinggi, kanopi, jumlah anakan dan jumlah daun. Setelah melakukan
penanaman sampai pemanenan, diukur tumbuh kembang Setaria sp., mengalami pertumbuhan dan perkembangan dengan baik. Seperti
padi, rumput setaria tumbuh tinggi ke atas, jumlah kanopi yang melengkung, jumlah anakan dan jumlah daun yang banyak. Hal ini
menunjukkan bahwa pupuk organik cair mampu menjadi media tumbuh Setaria sp., yang baik dan pupuk organik cair ini bisa dikenalkan
lagi untuk menjadi media tumbuh jenis rumput lain yang berfungsi sebagai pakan ternak ruminansia. Meskipun hasil pertumbuhan ini
tidak menunjukkan signifikan yang berarti. Dapat disimpulkan bahwa: 1) pupuk organik cair limbah pasar tradisional mampu menjadi
media yang cukup baik dengan rumput Setaria sp., walaupun dalam hasil pertumbuhan rumput Setaria belum menunjukkan perubahan
yang signifikan. 2) pupuk organik cair limbah pasar tradisional mempunyai kelebihan yang sama sebagai pupuk organik yang baik
digunakan daripa penggunaan pupuk kimia yang dapat mencemari lingkungan

Kata kunci: Pupuk organik cair; Setaria spcahelata; pertumbuhan

ABSTRACT. Community service is one of the drafts of the Tri Dharma of Higher Education that must be done by a
lecturer. Currently the type of chemical fertilizer and its use have been widely used without looking at the risks that will
be faced later. The solution that can be done is to use organic fertilizers that are more environmentally friendly. One type
of fertilizer that can be used is traditional market liquid waste organic fertilizer that has been produced in Organic Waste
Management, Merci Village, North Purwokerto.

The methodology in community service is by planting Setariasp grass, using traditional market liquid waste organic
fertilizer. Planting is done up to + 50 days to be harvested. During the process of planting to harvest, observations of the
growth of Setaria sp. Grass were observed by looking at the height, canopy, number of tillers and number of leaves. After
planting until harvesting, measured the growth of Setaria sp., Experienced good growth and development. Like rice, setaria
grass grows high up, the number of canopies is curved, the number of tillers and the number of leaves is large. This shows
that liquid organic fertilizer is capable of being a good medium for growing Setariasp and this liquid organic fertilizer can be
introduced again to become a growing medium for other types of grass that function as ruminant feed. Although the results
of this growth did not show significant significance. It can be concluded that: 1) traditional market liquid organic fertilizer
can be a good medium with Setariasp grass, although the results of Setaria grass growth have not shown significant changes.
2) traditional market liquid organic fertilizer has the same advantages as organic fertilizer which is good to use from the use
of chemical fertilizers that can pollute the environment

Key words: Liquid organic fertilizer,Setaria sphacelata, growth

PENDAHULUAN menjadi limbah organik basah dan limbah organik kering.

Istilah limbah organik basah dimaksudkan limbah yang

Sampah atau limbah adalah bahan yang tidak
berguna, tidak digunakan atau bahan yang terbuang
sebagai sisa dari suatu proses (Moerdjoko, 2002).
Limbah sayur-sayuran merupakan bahan buangan yang
biasanya dibuang secara open dumping tanpa pengelolaan
lebih lanjut sehingga akan meninggalkan gangguan
lingkungan dan bau tidak sedap. Limbah sayuran ini
mempunyai kandungan gizi rendah, yaitu protein kasar
sebesar 1-1,5% dan serat kasar 5-38% (Afifudin, 2011).
Limbah sayuran merupakan salah satu limbah organik.

Limbah organik adalah limbah yang dihasilkan dari
bahan-bahan hayati yang dapat didegradasi oleh mikroba
atau bersifat biodegradable. Limbah organik sendiri dibagi

mempunyai kandungan air yang cukup tinggi, contohnya
kulit buah dan sisa sayuran. Sedangkan limbah organik
kering adalah limbah yang mempunyai kandungan air
rendah, contohnya kayu atau ranting dan dedaunan kering
(Cahya, 2009).

Besarnya komponen limbah yang dapat didekom-
posisi merupakan sumber daya yang cukup potensial
sebagai sumber humus, unsur haramakro dan mikro,
dan sebagai soil conditioner Limbah dapat juga sebagai
faktor pembatas karena kandungan logam-logam berat,
senyawa organikberacun dan patogen, pengomposan
dapat menurunkan pengaruh senyawa organik beracundan
patogen terhadap lingkungan (Yuwono, 2006).Salah satu
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penanganan limbah organik yangefektif adalah meng-
olahnya sebagai pupukorganik.

Bahan organik tidak dapat langsung digunakan atau
dimanfaatkan oleh tanaman karena perbandingan C/N
dalam bahan baku tersebut relatif tinggi atau tidak sama
dengan C/N tanah. Nilai C/N tanah sekitar 10-12. Apabila
bahan organik mempunyai kandungan C/N mendekati
atau sama dengan C/N tanah maka bahan tersebut dapat
digunakan atau diserap tanaman. Prinsip pengomposan
adalah menurunkan C/N rasio bahan organik sechingga
sama dengan tanah (<20). Dengan semakin tingginya
C/N bahan maka proses pengomposan akan semakin
lama karena C/N harus diturunkan (Dieya, 2013). Proses
pengomposan anaerobik berjalan tanpa adanya oksigen.
biasanya, prosesnya dilakukan dalam wadah tertutup
sehingga tidak ada udara yang masuk (hampa udara).
Proses pengomposan ini melibatkan mikroorganisme
anaerob untuk membantu mendekomposisi bahan yang
dikomposnya. Bahan baku yang dikomposkan secara
anaerob biasanya berupa bahan organik yang berkadar air
tinggi (Elmi ez al., 2012).

Pengomposan anaerobik akan menghasilkan
gas metan (CH,), karbondioksida (CO2), dan asam
organik yang memiliki bobot molekul rendah seperti
asam asetat, asam propionat, asam buirat, asam laktat,
dan asam suksinat. Gas metan bisa dimanfaatkan sebagai
bahan bakar alternatif (biogas). Sisanya berupa lumpur
yang mengandung bagian padatan dan cairan. Bagian
padatan ini yang disebut kompos. Namun, kadar air-
nya masih tinggi sehingga sebelum digunakan harus
dikeringanginkan, sedangkan bagian cairannya dapat
digunakan sebagai pupuk organik cair (Esther, 2009).
Kandungan bahan kimia di dalampupuk organic cair
tersebut maksimum 5%. Penggunaan pupuk cair memiliki
beberapa keuntungan yaitu: 1) pengaplikasiannya lebih
mudah jika dibandingkan dengan pengaplikasian pupuk
organik padat. 2) unsur hara yang terdapat di dalam pupuk
cair terdapat dalam pupuk organik padat. 3) pencampuran
pupuk cair organik dengan pupuk organik padat dapat
mengaktifkan unsur hara yang ada dalam pupuk organik
padat tersebut (Endang, 2008).

Kelebihan dari pupuk organik ini adalah dapat
secaracepat mengatasi defesiensi hara, tidak bermasalah
dalam pencucian hara, dan mampu menyediakan hara
secara cepat. Dibandingkan dengan pupuk cair anorganik,
pupuk organik cair umumnya tidak merusak tanah dan
tanaman walaupun digunakan sesering mungkin. Hal
ini sesuai dengan pendapat Setiyo et al., (20122), bahwa
penggunaan pupuk organik memiliki peranan dalam
kesuburan tanah, karena penggunaan pupuk pada tanaman
pangan dan non pangan dapat memperbaiki sifat fisik,
kimia, maupun biologi tanah. Selain itu, pupuk ini juga
memiliki bahan pengikat, sehingga larutan pupuk yang
diberikan oleh tanaman (Bella, 2013). Pupuk organik
cair (POC) dalam proses pembuatannya memerlukan
waktu yang lebih cepat dari pupuk organik padat dan

penerapannya di pertanian yakni tinggal di semprotkan ke
tanaman (Dieyna, 2013).

Hijauan pakan merupakan pondasi dalam pengem-
bangan pertenakan ruminansia sebab pelaksanaan peren-
canaan awal adalah ketersediaan hijauan pakan dalam
bentuk hamparan tanaman sumber hijauan pakan (Hendarto
dan Suwarno, 2005). Ketersediaannya pada dasarnya
menentukan tingkat produksi ternak. Tanaman rerumputan
merupakan salah satu penyedia hijavan pakan dan harus
tersedua terlebih dahulu sebelum ternak ruminansia
didatangkan ke lokasi peternakan (Gordeyasemmas ef al.,
(2007) dalam Hendarto dan Suwarno (2005)). Rumput
unggul dalam budidaya sebagai sumber hijauan pakan
telah nampak tampilan pertumbuhan dan produksinya
setelah dipanen atau mengalami pertumbuhan.

Pakan ternak ruminansia terdiri dari pakan hijauan,
konsentrat, vitamin dan mineral sebagai suplemen.
Hijauan yang biasa digunakan sebagai pakan pada usaha
peternakan rakyat di pedesaan adalah rumput lapangan dan
hasil samping pertanian, serta beberapa rumput introduksi
sebagai rumput unggulan. Hasil sampingan pertanian
yang sering digunakan adalah jerami padi, jerami jagung,
jerami kedelai, jerami sorgum, daun ubi jalar, daun ubi
kayu dan pucuk tebu, sedangkan bahan baku konsentrat
yang sering digunakan adalah dedak padi, geplek, bungkil
kelapa, bungkil kelapa sawit dan lain-lain.

Masalah utama dalam peningkatan produktivitas
ternak adalah sulitnya menyediakan pakan secara berke-
sinambungan baik jumlah maupun kualitasnya. Faktor
penting yang harus diperhatikan dalam peningkatan
produktivitas ternak adalah ketersediaan pakan yang
mencukupi secara kualitas dan kuantitas. Selain itu juga
diperlukan pupuk yang bisa digunakan untuk kelangsungan
hidup rumput sebagai pakan ternak, agar masyarakat dapat
menanam rumput pakan ternaknya tanpa harus bersusah
mencari rumput, akan menjadi efisien jika setiap peternak
menanam rumputnya di samping kandang ternaknya.
Pupuk akan berperan untuk menentukan pertumbuhan dan
produksi rumput pakan ternak yang berhubungan dengan
tingkat kesuburan tanah, agar perumbuhan tanaman
tersebut tetap baik.

Setaria sphacelata merupakan salah satu jenis
tanaman rumput pakan ternak dengan tingkat produksi
tinggi. Selain itu tanaman rumput ini, merupakan tanaman
pakan yang sangat palatabel, berproduksi tinggi mencapai
31 ton/ha/tahun (Hacker, 1992 dalam Wiswasta, 2013),
memiliki kandungan Protein Kasar (PK) pada hijauan
yang mencapai 9,5%, 31,7% serat kasar, 2,5% ekstrak eter,
45,2% BETN, 11,1% abu dan 7% asam oksalat. (Hartadi ez
al., 1990) menyatakan bahwa rumput Setaria sp., tumbuh
tegak, berumpun lebat, dengan tinggi mencapai 2 m, dan
tahan terhadap kering, sehingga dapat menjadi sumber
pakan pada musim kemarau terutama di Nusa Tenggara
Timur (NTT). Dalam penelitian Eroni dan Aregheore
(2006), melaporkan bahwa sapi perah dengan bobot tubuh
430-447 kg, mampu mengkonsumsi rumput Setaria sp.,
pada ternak adalah 10,5 kg bahan kering (BK)/hari.
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Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diberi
judul “Pengenalan Pupuk Organik Cair Limbah Pasar
Tradisional Sebagai Media tumbuh Rumput Setaria
(Setaria sphacelata) Di Kelurahan Mersi, Purwokerto
Utara”. Dari judul dan latar belakang tersebut maka dapat
dirumuskan masalah yaitu apakah penggunaan pupuk
organik cair limbah pasar tradisional ini mampu menjadi
media pupuk yang baik bagi rumput Setaria sp., kemudian
tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk
mengenalkan pupuk organik cair limbah pasar tradisional
sebagai media tumbut tumput Setaria sphacelata di
kelurahan Mersi Purwokerto.

METODE

Metodologi dalam pengabdian masyarakat ini
adalah dengan melakukan penanaman rumput Setaria
sp., dengan menggunakan pupuk organik cair limbah
pasar tradisional. Penanaman dilakukan sampai + 50
hari untuk dipanen. Selama proses tanam sampai panen,
dilakukan pengamatan pertumbuhan rumput Setaria
sp., dengan melihat tinggi, kanopi, jumlah anakan dan
jumlah daun. Penulis melakukan wawancara dengan
penanggung jawabtempat pengelolaan limbahyang ada
di Kelurahan Mersi, Purwokerto Utara, namanya bapak
Satiman. Beliau menjelaskan bahwa ditempat pengelolaan
sampah tersebut, selain mengumpulkan sampah/limbah
yang dapat di daur ulang lalu dijual, contonya botol
bekas minuman. Tempat pengelolaan sampah tersebut
melakukan pembuatan biogas, dimana hasil gas metan
yang diperoleh itu kemudian dialirkan ke rumah-rumah
tetangga sckitar tempat pengeloaan limbah tersebut.
Warga di sekitar merasa sangat terbantu dan menjadi
ramah lingkungan karena menggunakan bahan bakar dari
bahan alami. Selain itu penggunaan gas metan ini lebih
hemat dibanding bahan bakar jenis gas LPG atau bahan
bakar minyak.

Selain menghasilkan gas metan, hasil biogas dari
limbah sayuran yang di peroleh dari pasar-pasar yang ada
di Purwokerto ini yaitu pupuk organik cair yang sudah di
kemas dalam sebuah botol dan berlabel dengan kompisisi
dari pupuk cair organik ini. namun untuk penjualannya dan
pemakaian pupuk untuk diaplikasikan ke tanaman, secara
ilmiah belum pernah diteliti. Warga yang membeli pupuk
organik cair tersebut sebesar 15 ribu per botol. Dengan
demikian penulis ingin mengenalkan produk pupuk
organik cair ini bahwa dapat digunakan sebagai media
tumbuh rumput Setaria, dimana rumput Setaria adalah
salah satu jenis pakan yang berkualitas tinggi sebagai
pakan ternak ruminansia. Adapun langkah-langkah yang
dilakukan penulis setelah melakukan wawancara dengan
kepala pengelola sampah di Kelurahan Mersi, Purwokerto
Utara.

1. Tahap persiapan pengadaan benih rumput Setaria.
Setelah wawancana dengan bapak Satiman, benih
Setaria sp., dilakukan cara sobekan(pols) seperti pada
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benih padi. Benih di potong pendek yang nanti akan di
tanam di petak-petak tanah

2. Pupuk organik cair disiapkan lalu diencerkan terlebih
dahulu dnegan air, setelah benih Setaria sp., di tanam
maka dilakukan pemupukan sekali, setelah 7 hari
penanaman benih.

3. Detiap hari tiap pagi dan sore, Setaria sp., disiram dan

4. Pada usia 50 hari, Setaria sp., siap dipanen yaitu dengan
mengukur tinggi, jumlah daun, kanopi Setaria sp., dan
jumlah anakan Setaria sp.,

5. Data pengukuran, dianalisis dengan wuji statistik
SPSS for windows, selanjutnya diuji dengan uji One
way Anova untuk ada tidaknya pengaruh perbedaan
pemberian pupuk organik cair terhadap produktivitas
tumbuhan Setaria sp., setelah itu data diuji dengan
uji LSD (Least Significant Defference) untuk melihat
perbedaan yang lebih significant pada pemberian
pupuk organik cair ke tumbuhan Sezaria sp.,

Gambar 1. Tanaman Setaria dengan pupuk organik cair.

A) saat awal tanam, b) saat pertumbuhan
selama masa tanam dan siap panen, C) POC
limbah pasar tradisional

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan adalah sintesis protoplasma, biasanya
diikuti oleh perubahan bentuk dan penambahan massa
yang dapat lebih besar dari penambahan plasma itu.
Pengertian pertumbuhan membutuhkan ukuran secara
tepat dan dapat dibaca dengan bentuk kuantitatif yang
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dapat diukur. Analisis pertumbuhan merupakan suatu cara
untuk mengikuti dinamika fotosintesis yang diukur oleh
produksi bahan kering. Pertumbuhan tanaman dapat diukur
tanpa mengganggu tanaman, yaitu dari ukuran panjang,
lebar atau luas, pertambahan massa atau berat (Bidwell,
1979). Sedangkan menurut Noggle dan Fritz (1983)
pertumbuhan dapat ditunjukkan dengan meningkatnya
tinggi tanaman, panjang, lebar, dan luasdaun, serta berat
kering masing-masing organ yang meliputi akar, batang,
daun dan buah; jumlah sel dan konsentrasi kandungan
kimia tertentu, yaitu asam nukleat nitrogen terlarut, lipid,
karbohidrat dalam jaringan dan organ.

Setelah melakukan penanaman sampai pemanenan,
diukur tumbuh kembang Setaria sp., mengalami pertum-
buhan dan perkembangan dengan baik. Seperti padi,
rumput setaria tumbuh tinggi ke atas, jumlah kanopi
yang melengkung, jumlah anakan dan jumlah daun yang
banyak. Hal ini menunjukkan bahwa pupuk organik cair
mampu menjadi media tumbuh Setaria sp., yang baik dan
pupuk organik cair ini bisa dikenalkan lagi untuk menjadi
media tumbuh jenis rumput lain yang berfungsi sebagai
pakan ternak ruminansia. Meskipun hasil pertumbuhan
ini tidak menunjukkan signifikan yang berarti (tabel 1).
Tanaman Setaria sp., sebagai kontrol menunjukkan per-
tumbuhan yang baik tanpa penggunaan pupuk organik
cair, sama dengan tanaman Setaria sp. dengan pemberian
pupuk organik cair ini terhadap tinggi tanaman, kanopi,
jumlah anakan dan jumlah daun.

Beberapa alasan yang bisa menjadi dasar hal ini
terjadi, dimana POC limbah pasar tradisional belum
berpengaruh kuat terhadap pertumbuhan Setaria
sphacelata yaitu:

1. Keadaan tanah yang terdapat di lahan untuk penanaman
Setaria sp., ternyata mempunyai hara N yang cukup
tinggi yaitu 49,35 ppm, 0,198 ppm P,O; tersedia, dan
0,496 me% K.O tersedia, sedangkankandungan hara
POC limbah pasar tradisional adalah Carbon Organik
(0.035%), Nitrogen total (0.038%), Bahan ikutan (0),

C/N ratio (0.92%), pH H,O (8.07), P,O, total (81.748
mg/l), KO total (0.134%), Fe total (5.896 mg/l), Mn
total (4.930 mg/l), Cu total (0.000), Zn total (1.548
mg/l), Co total (1.239 mg/l). Dengan demikian
ketersediaan N, P, K yang dibutuhkan oleh Setaria sp.,
untuk pertumbuhan dalam jumlah yang hampir sama.

. Frekuensi POC limbah pasar tradisional yang sekali

dalam tujuh hari ternyata belum mampu meningkatkan
pertambahan tinggi tanaman Setaria sp., unsur hara
yang tersedia mempengaruhi pertumbuhan tanaman.
Purbajanti (2013) menyatakan bahwa jumlah unsur
hara yang dibutuhkan oleh tanaman maupun ternak
bergantung pada fungsi metabolik dan bervariasi
tergantung jenis unsur dan spesies tanaman. Gardner ez
al., (2008) menjelaskan bahwa nitrogen dan phosphor
sangat penting dalam meningkatkan pertumbuhan
vegetatif tanaman. Adanya N yang cukup menyebabkan
terjadinya pembesaran dan pemanjangan sel tanaman
yang berdampak pada pertumbuhan tanaman sedang-
kan phosphor merupakan unsur penyusun inti sel dan
sangat penting dalam proses pembelahan sel yang akan
mempercepat pertumbuhan tanaman.

. Jarak tanam yang sama pada setiap unit tanaman.

Menurut Muhakha et al., (2013)menyatakan bahwa
bila ruang tumbuh tanaman dan usnur hara cukup
tersedia dalam tanah sesuai dengan kebutuhan tanaman
maka akan semakin banyak terbentuk individu baru.
Selian itu pemberian pupuk dilakukan pada pukul
16.00, dimana saat itu masih terdapat sinar matahrii
yang memungkinkan terjadinya penguapan unsur hara
dalam pupuk cair terutama N. Schingga jumlah unsur
hara yang dimanfaatkan untuk pertumbuhan tanaman
menjadi relatif sama. Pengaruh yang tidak berbeda
nyata tersebut disebabkan oleh unsur NPK tanah yang
ada pada pupuk cair belum mampu dimanfaatkan oleh
tanaman Setaria sp., selain itu yang disebabkan oleh
tidak berbedanya media digunakan dalam penelitian
ini terutama unsur pH tanah.

Tabel 1. Hasil Analisis LSD Pertumbuhan Rumput Setaria sphacelata

Sum of Squares Mean Square F Sig.
Tinggi Between Groups 303.349 5 60.670 1.212 328
Within Groups 1501.998 30 50.067
Total 1805.347 35
kanopi Between Groups 412.832 5 82.566 1.022 422
Within Groups 2422.519 30 80.751
Total 2835.351 35
anakan Between Groups 47.099 5 9.420 1.023 422
Within Groups 276.120 30 9.204
Total 323.219 35
jumlahdaun  Between Groups 2736.496 5 547.299 1.648 178
Within Groups 9962.232 30 332.074
Total 12698.728 35
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4. Jumlah daun yang banyak akan menyokong produksi
hijauan segar yang diperoleh pada setiap perlakuan.
Hasil jumlah daun ini dalam analisis SPSS tidak
menunjukkan perbedaan signifikan, namun hal ini
masih bisa ditingkatkan dengan cara membuat aplikasi
strategi kombinasi pemupukan dengan dosis atau
pola pemupukan lainnya. Menurut Hendarto (2013),
berbagai strategi pengelolaan termasuk pemupukan
dapat dilakukan untuk mendukung keberlanjutan
keberadaan, kehidupan dan kesejahtaeraan manusia.
Hasil penelitian ini walaupun terdapat perbedaan dari
setiap perlakuan yang diberikan, namun pada dasarnya
belum memberikan pengaruh pada parameter jumlah
daun. Hal tersebut memperlihatkan bahwa semua
perlakuan yang diberikan dianggap seragam, akan
menampilkan kondisi relatif sama. Namun demikian
Georgiadis (2007) menambahkan bahwa pada proses
fotosintesis tanaman dan menghasilkan energi dapat
dilakukan karena tanaman memanfaatkan unsur
nitrogen dari dalam tanah, energi tersebut digunakan
untuk pertumbuhan tanaman, seperti untuk menambah
jumlah duan dari setiap rumpun tanaman.

SIMPULAN

Berdasarkan uriaian di atas dapat disimpulkan :

1. Pupuk organik cair limbah pasar tradisional mampu
menjadi media yang cukup baik dengan rumput Setaria
sp., walaupun dalam hasil pertumbuhan rumput Setaria
belum menunjukkan perubahan yang signifikan.

2. Pupuk organik cair limbah pasartradisional mempunyai
kelebihan yang sama sebagai pupuk organik yang baik
digunakan daripa penggunaan pupuk kimia yang dapat
mencemari lingkungan
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